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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of work discipline and job satisfaction on
employee performance at the Tangerang City Kesbangpol Agency. This type of research
uses quantitative methods. In this research, primary data was used in the form of a
questionnaire to 40 Kesbhangpol Tangerang City employees. The data analysis technique
uses inferential analysis with multiple linear regression and hypothesis testing using the
Statistical Product and Security Solution (SPSS) version 29.0 program. Based on the
results of the tests carried out, it shows that simultaneously Work Discipline and Job
Satisfaction have a positive and significant effect on the performance of Tangerang City
Kesbangpol Agency employees. Meanwhile, partially Work Discipline has a positive
and significant effect on employee performance. Job satisfaction has a positive and
significant effect on employee performance. The results of this research hope that
companies can improve work discipline and job satisfaction which can support
employee performance.
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PENDAHULUAN

Saat ini, penelitian tentang kepuasan kerja masih menjadi topik yang menarik
karena memberikan manfaat yang baik bagi perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Bagi industri swasta maupun instansi publik, penelitian tentang kepuasan kerja
dilakukan dalam rangka usaha meningkatkan produksi dan efisiensi melalui perbaikan
sikap dan perilaku karyawan (Anggriani et al., 2023).

Sebuah organisasi seringkali mengabaikan faktor-faktor lain penunjang kepuasan
kerja karyawan, seperti disiplin kerja yang harus diperhatikan demi meningkatkan
kepuasan kerja karyawan. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2019).

Karyawan yang tidak mendapatkan kepuasan kerja tidak akan mencapai tingkat
kepuasan kerja dan akan berdampak timbulnya sikap atau tingkah laku negatif, seperti

malas-malasan, dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sebaliknya seorang karyawan yang
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merasakan kepuasan dalam bekerja mereka akan berupaya semaksimal mungkin dengan
segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan pekerjaannya sehingga
dapat meningkatkan kinerja yang baik (Budi et al., 2022).

Permasalahan yang masih muncul dalam perusahaan adalah tingkat kepuasan
karyawan yang belum maksimal dan disiplin karyawan yang masih rendah, walaupun
perusahaan telah berupaya meningkatkan kepuasan karyawan melalui berbagai macam
program seperti perbaikan insentif, menciptakan kondisi atau lingkungan kerja yang
senyaman mungkin, namun tingkat kedisiplinan karyawan diperusahaan masih relatif
kecil. Seperti kasus yang terjadi pada karyawan di BADAN KESBANGPOL selama
tahun 2023 terdapat karyawan yang terlambat setiap bulannya. Untuk mengetahui data 2
tahun terakhir tentang target dan presentasi karyawan dapat dilihat sebagai berikut (Eka
etal., 2021).

Berdasarkan data dari Kepegawaian Badan Kesbangpol (2023), bahwa tingkat
pencapaian realisasi kinerja karyawan pada tahun 2021 sebesar 77%, pada tahun 2022
mengalami kenaikan 17% menjadi 94% dan pada tahun 2023 mengalami penurunan 9%
menjadi 85%. Dengan demikian, dapat di lihat persentase rata-rata nilai Kinerja
karyawan mengalami fluktuasi dan belum di katakan optimal. Hal ini di perkirakan
masih ada beberapa kegiatan yang belum dapat di laksanakan dengan baik sesuai
dengan perencanaannya (Erwansyah et al., 2018).

LANDASAN TEORI
Kinerja Karyawan

Menurut (Kasmir 2019:103) kinerja adalah pencapaian atau prestasi seseorang
berkenan dengan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Sedangkan menurut
(Edison, 2018:190) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur
selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah
ditetapkan sebelumnya. (Robbins, 2020:260) menambahkan bahwa dalam melihat
kinerja yang diberikan karyawan, maka ada enam dimensi yang digunakan untuk
mengukur kinerja karyawan secara individu, antara lain sebagai berikut : kualitas kerja,

kuantitas kerja, ketepatan waktu, komitmen kerja, kemandirian dan efektivitas.
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Disiplin Kerja

(Sutrisno, 2019:87) mendefinisikan disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap
peraturan dan ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan
ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan.
(Jalil dalam Umiyati, 2018:50) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-
norma sosial yang berlaku. Menurut (Fadillah dan Sulastini, 2020:320) disiplin kerja
dipengaruhi oleh faktor yang sekaligus sebagai indikator dari disiplin kerja yaitu :
ketepatan waktu, menggunakan peralatan kantor dengan baik, tanggung jawab dan
ketaatan terhadap peraturan kantor.
Kepuasan Kerja

(Udjang et al., 2019:232) mendefinisikan kepuasan kerja adalah penilaian keatas
suatu pekerjaan apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dikerjakan.
kepuasan kerja merupakan masalah penting yang diperhatikan dalam hubungannya
dengan produktivitas kerja karyawan dan ketidakpuasan sering dikaitkan dengan tingkat
tuntutan dan keluhan pekerjaan yang tinggi. (Hasibuan dalam Ulwiya Darojah, 2023:14)
menjalaskan bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaanya. Menurut (Afandi, 2021:1412) adapun indikator kepuasan kerja

adalah pekerjaan, upah, pengawas, dan rekan kerja.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Pada
penelitian ini penulis mengumpulkan data menggunakan kuesioner. Populasi Penelitian
ini dilakukan pada Badan Kesbangpol Kota Tangerang.

Menurut Sugiyono (2019:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas; obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkanm untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan

Badan Kesbangpol Kota Tangerang dengan jumlah 40 orang. Teknik pengambilan
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sampel ini menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dimana semua

populasi dijadikan sampel.

HASIL PENELITIAN

Sebelum melakukan uji hipotesis, instrumen harus diuji. Penelitian ini
menggunakan dua alat untuk menguji reliabilitas dan validitas. Hasil penelitian valid
hanya jika ada kesamaan antara data yang dikumpulkan dan subjek penelitian. Hanya
jika data penelitian konsisten dalam waktu yang berbeda atau konsisten, hasil penelitian
dapat dianggap reliabel (Gerung et al., 2022). Variabel dianggap reliabel jika nilai
Cronbach's Alphanya > 0,60.

Hasil olah data menunjukkan bahwa semua butir kuesioner yang digunakan untuk
mengukur semua variabel pada penelitian ini dikatakan baik. Karena semua variabel
memiliki nilai Cronbach’s alpha diatas 0,60 yaitu Cronbach’s alpha > 0,60. Artinya
seluruh nilai variabel dapat dinyatakan valid dan reliabel seperti yang ditunjukan pada
tabel hasil uji reliabilitas diatas.

Uji Peryaratan Analisis (Asumsi Klasik)
Uji Normalitas

Uji Normalitas, juga dikenal sebagai Uji Sampel Kolmogorov—-Smirnov,
digunakan untuk menentukan apakah distribusi populasi mengikuti distribusi teoritis
seperti normal, poisson, atau uniform. yang bertujuan untuk mengetahui apakah
distribusi normal dimiliki oleh variabel dependen dan independen dalam model regresi.
Jika level nilai signifikasi >0,05 dan sebaliknya <0,05, maka data distribusi dianggap
normal (Liana, Y. 2020).

Hasil olah data menunjukkan bahwa Asymp Sig. (2-Tailed) adalah 0,125. Dengan
kata lain, karena signifikansi 0,125 > 0.05, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi sampel untuk kedua variabel independen
dan dependen adalah normal. Dengan demikian, distribusi sampel dianggap normal
pada tingkat > 0,05 (Safitri, A.N. 2022).

Uji Multikolinearitas

Hasil olah data menunjukkan dua variabel independen, disiplin kerja (X1) dan

kepuasan kerja (X2), memiliki nilai tolerabilitas lebih dari 0,10. Nilai faktor variasi
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inflasi (VIF) untuk masing-masing variabel independen juga kurang dari 10, yaitu total
nilai VIF kurang dari 10. Jadi, multikolonieritas tidak terjadi.
Uji Heterokedastisitas

Hasil olah data menunjukkan semua variabel independen memiliki nilai
signifikasi di atas 0,05, seperti yang ditunjukkan oleh tabel 5, jadi tidak ada
heterokedastisitas dalam penelitian ini. Dengan demikian, variabel disiplin kerja (X1)
memiliki nilai signifikasi 0,603 > 0,05 dan variabel kepuasan kerja (X2) memiliki nilai
signifikasi 0,462 > 0,05.

Uji Autokorelasi

Hasil olah data menunjukkan nilai DW sebesar 1.788 dibandingkan dengan nilai
DW tabel menggunakan signifikansi 5% dengan jumlah sampel 40 (n) dan jumlah
variable independen 2 (k=2). Nilai DW pada tabel DW adalah dU = 1,600, karena nilai
DW 1.788 lebih besar dari batas atas (dU) 1,600 dan kurang dari 4 - 1,600 = 1,596 (4-
dU), sehingga DW terletak di antara dU dan 4 dU.

Uji Regresi Linear Berganda

Hasil olah data diperoleh persamaan regresi Y = 19,273 +0,744 X1 + 0,587 X2,
dengan penjelasan:

1. Nilai konstanta 19,273 menunjukan bahwa kinerja karyawan akan tetap sama jika
tidak ada variabel Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja.

2. Berdasarkan nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X1) yang bertanda positif
sebesar 0,774, setiap peningkatan 1 pada tingkat nilai X1 (Disiplin Kerja) akan
menghasilkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,774

3. Berdasarkan nilai koefisien regresi Kepuasan Kerja (X2) yang bertanda positif
sebesar 0,587, setiap peningkatan 1 pada tingkat nilai X2 (Kepuasan Kerja) akan
menghasilkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,587.

Uji F (Simultan)

Hasil olah data menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 74,017 dengan tingkat
signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan bahwa hipotesis nol (HO)
ditolak. Ini berarti bahwa disiplin kerja dan kepuasan kerja secara simultan
mempengaruhi Kkinerja karyawan dengan cara yang positif dan signifikan. Artinya,
kedua variabel tersebut berkontribusi secara substansial terhadap peningkatan performa

karyawan dalam organisasi. Hasil ini konsisten dengan teori motivasi dan kinerja, yang
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menyatakan bahwa faktor-faktor kerja seperti disiplin dan kepuasan memiliki dampak
langsung terhadap hasil kerja individu.

Dalam konteks teori perilaku kerja, disiplin kerja merupakan komponen penting
yang mencakup kepatuhan terhadap aturan dan prosedur organisasi, serta konsistensi
dalam pelaksanaan tugas. Teori X dan Y oleh Douglas McGregor dapat digunakan
untuk menjelaskan fenomena ini. Menurut Teori X, karyawan membutuhkan
pengawasan ketat dan kontrol untuk bekerja secara produktif, sedangkan Teori Y
berargumen bahwa karyawan yang memiliki disiplin diri dan motivasi internal dapat
bekerja secara mandiri dengan hasil yang lebih baik. Disiplin kerja yang baik
mencerminkan Teori Y, di mana karyawan secara proaktif mematuhi aturan dan
meningkatkan kinerja mereka.

Kepuasan kerja juga memainkan peran kunci dalam mempengaruhi Kinerja,
seperti yang dijelaskan oleh teori kepuasan kerja Herzberg, yang membagi faktor-faktor
penyebab kepuasan menjadi faktor motivator dan faktor higiene. Faktor motivator
seperti pencapaian, pengakuan, dan tanggung jawab berkontribusi langsung pada
kepuasan dan, pada gilirannya, meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya, faktor
higiene seperti kondisi kerja dan hubungan interpersonal yang baik mengurangi
ketidakpuasan yang bisa merugikan kinerja. Dengan demikian, kepuasan kerja yang
tinggi dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan, memperkuat hubungan
antara kepuasan kerja dan kinerja yang ditemukan dalam penelitian ini.

Uji Koefisien Determinasi

Hasil olah data menunjukkan, koefisien korelasi (R) sebesar 0,894 atau 89%, dan
dari angka ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang kuat antara variabel
independen dan variabel dependen. Sementara besarnya adjust R square sebesar 0,789
atau 78%, hasil perhitungan statistik ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan adalah
variabel dependen yang dipengaruhi oleh disiplin kerja dan kepuasan kerja, sedangkan
sisanya adalah 22% (100%-78%) dipengaruhi variabel lain.

Uji T

Hasil uji t menunjukan bahwa variabel Disiplin kerja memiliki nilai thitung S€bESar
7,465 dengan tingkat signifikan sebesar 0,011 < 0,05 yang berarti variabel Disiplin
Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Sementara itu variabel Kepuasa Kerja memperoleh nilai thiung Sebesar 2,619 dengan
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tingkat signidikan sebesar 0,043 < 0,05, yang menunjukan bahwa variabel Kepuasan
Kerjca secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dinyatakan bahwa, disiplin kerja dan
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja
karyawan Badan Kesbangpol Tangerang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh (Aulia & Trianasari, 2021) dengan judul “ Pengaruh Disiplin Kerja
dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Banyualit Spa’n Resort
Lovina”, menunjukan bahwa secara simultan disiplin kerja dan kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai uji hipotesis thitung Sebesar 7,465 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,011 < 0,05. Ini artinya variabel disiplin kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Badan Kesbangpol
Tangerang. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Udjang et al.,
2019) dengan judul “Studi Tingkat Kedisiplinan, Motivasi dan Kepuasan serta
dampaknya terhadap Kinerja Sabhara Polda Metro Jaya”, yang menyatakn bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil Penelitian menunjukan bahwa nilai uji hipotesis thitung Sebesar 2,619, dengan
tingkat signifikan sebesar 0,043 < 0,05. Ini artinya variabel kepuasan kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Badan Kesbangpol
Tangerang. Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
(Abdul Rahman et al., 2021) dengan judul “Pengaruh Kepuasan kerja dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV. Mega Lestari Plasindo”, yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik disiplin kerja maupun kepuasan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengujian
statistik dengan nilai Fhitung sebesar 74,017, yang jauh melebihi F tabel 4,10, serta
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tingkat signifikansi yang sangat rendah (< 0,001), mengindikasikan bahwa kedua
variabel tersebut secara simultan berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
kinerja karyawan. Hal ini menggarisbawahi pentingnya peran kedua faktor ini dalam
mempengaruhi produktivitas dan efisiensi kerja dalam suatu organisasi.

Secara parsial, disiplin kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung sebesar 7,465 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,011, yang menunjukkan hasil yang sangat signifikan (< 0,05). Ini menegaskan
bahwa ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan etika kerja yang baik berperan
penting dalam meningkatkan performa karyawan. Disiplin kerja yang baik dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih teratur dan produktif, yang pada gilirannya
mempengaruhi hasil kerja individu.

Kepuasan kerja juga berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan, dengan nilai thitung sebesar 2,619 dan tingkat signifikansi sebesar 0,043.
Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan karyawan terhadap pekerjaan
mereka berhubungan langsung dengan kinerja yang ditunjukkan. Kepuasan kerja yang
tinggi sering kali meningkatkan motivasi dan semangat kerja, yang berimplikasi pada
hasil yang lebih baik dalam tugas-tugas yang diemban.

Dalam hal ini, koefisien determinasi yang mencapai 78% menunjukkan bahwa
disiplin kerja dan kepuasan kerja menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja
karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti disarankan untuk mengeksplorasi variabel
tambahan dalam penelitian mendatang untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan.
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